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Abstrak

Perkembangan penggunaan Internet of Things (IoT) sudah tidak asing
lagi diterapkan pada alat-alat yang berhubungan dengan kebutuhan sehari-
hari. Denganmenerapkan 10T, kita dapat terbantu dan diperpermudah dalam
melakukan hal-hal yang kita bisa lakukan secara terus-menerus. Salah satu
masalah yang kita hadapi dalam kehidupan sehari-hari adalah masalah banjir.
Maka dari itu Internet of Things (10T) digunakan pada tempat yang terdampak
banjir agar dapat memberikan informasi bahwa air telah mencapai volume
maksimum dengan berupa notifikasi yang dikirimkan melalui Email,
Smartphone dan juga indikator lampu LED yang berfungsi menunjukkan
tinggi dari air tersebut sehingga pemilik dapat mengetahui bahwa sudah
saatnya mengungsi sebelum banjir melanda ke pemukiman. Untuk mendeteksi
ketinggian dari air, maka digunakankanlah ESP32 sebagai mikrokontroler dan
Water Level Sensor untuk mengukur ketinggian dari air.Selain itu, digunakan
juga jaringan mesh berdasarkan parameter Quality of Service (QoS).
Parameter yang diperhitungkan yaitu berupa nilai Delay, Packet Loss dan
Throughput dari setiap pengisian yang mencapai volume maksimum.

Kata Kunci : Internet of Things ( 10T), Mesh Network, Water Level Sensor,
Quality of Service (QoS), ESP32
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Prototype Monitoring Water Level Based Internet Of Things (lot) Using Mesh
Network
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Abstract

Internet of Things (loT) is no stranger to being applied on devices we used in
everyday life. By implementing loT, we can be helped and simplified in doing the things
we can do continuously. One of the problems we met in everyday life is the problem of
flooding. Therefore, the Internet of Things (IoT) is used in places affected by floods in
order to provide information that the water has reached its maximum volume in the
form of notifications sent via Email, Smartphone and also an LED light indicator that
functions to show the height of the water so that the owner can find out that it was time
to evacuate before the flood hit the settlements. To detect the water level, ESP32 is used
as a microcontroller and a Water Level Sensor is used to measure the water level. In
addition, a mesh network is used based on the Quality of Service (QoS) parameters. The
parameters that are taken into account are the value of Delay, Packet Loss and
Throughput for each filling that reaches the maximum volume.

Keywords : Internet of Things ( 10T), Mesh Network, Water Level Sensor,
Quality of Service (QoS), ESP32
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1.1 LATAR BELAKANG
Banjir adalah salah satu bencana alam yang paling sering terjadi di seluruh dunia.

Banjir sering terjadi dari waktu ke waktu sehingga menyebabkan kerusakan pada rumah,
jalan, infrastruktur dan lingkungan. Banjir juga menyebabkan banyak hilangnya manusia,
hewan dan harta benda. Banjir disebabkan adanya curah hujan yang tinggi. Indonesia
merupakan negara yang memiliki curah hujan yang cukup tinggi dikarenakan Indonesia
adalah negara tropis dimana fenomena cuaca yang terjadi sangat dinamis atau berubah
dengan cepat. Indonesia memiliki paparan sinar matahari (tropis) yang sangat banyak
yang berperan sebagai pembangkit energi utama ditambah dengan cuaca dan kondisi
geografis negara Indonesia adalah negara kepulauan. Musim hujan di Indonesia sendiri
berlangsung selama 6-7 bulan. Meski banjir sudah terjadi sejak berabad-abad yang lalu,
namun banjir dikenal sebagai bencana alam yang mengancam kehidupan manusia di bumi.
Dampak dari banjir itu sendiri dapat meliputi tentang masalah kesehatan, kerugian
ekonomi, sulitnya air bersih, aktivitas sehari-hari terhambat. Jika ada cara untuk membuat
sistem peringatan dini banjir dan bisa dimanfaatkan secara efektif, ,maka dapat mengurangi
dampak serta kerugian yang disebabkan oleh banjir.

Teknologi sebagai hasil peradaban manusia yang semakin maju, dirasakan sangat
membantu dan mempermudah manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya di zaman
modern sekarang ini. Saat ini, telah banyak dibuat berbagai peralatan yang mendukung
kinerja manusia, mulai dari alat-alat kontrol sederhana hingga robotika dengan berbasis
teknologi yang rumit.

Monitoring adalah proses rutin pengumpulan data dan pengukuran kemajuan atas
objektif program/memantau perubahan, yang fokus pada proses dan keluaran. Salah satu
contoh monitoring adalah pengumpulan informasi secara terus menerus dan teratur yang
akan membantu menjawab pertanyaan mengenai proyek atau kegiatan. Monitoring
bertujuan meningkatkan efektifitas dan efisiensi dari sebuah proyek atau organisasi, dan
didasarkan pada sasaran dan rencana kegiatan yang sudah ditentukan.



Konsep Internet of Things (loT) adalah konsep dimana objek memiliki memiliki
kemampuan untuk mentransfer data melalui internet tanpa memerlukan interaksi manusia
ke manusia atau manusia ke komputer. Penerapan teknologi 10T membantu
mengembangkan sistem untuk mengukur dan mengirimkan informasi dan notifikasi kepada
pengguna sistem. Internet of Things biasanya didukung oleh perangkat atau pengontrol
yang digunakan untuk membawa sensor dan aktuator seperti Intel Edison, Intel Galileo,
Raspberry Pi, prosesor berbasis Arduino dan lainnya.

Untuk pemberitahuan dini terjadinya bencana banjir, maka diperlukan pengamatan
monitoring level air secara intensif dan efektif, agar hal-hal yang menjadi kekhawatiran
masyarakat dapat di tepis karena adanya informasi secara akurat dari monitoring tersebut.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dibuat suatu sistem yang dapat melakukan
monitoring ketinggian air. Sistem tersebut adalah Purwarupa Pemantau Ketinggian Air
Berbasis 10T yang berfungsi menggantikan peran manusia dalam mengawasi aktivitas
ketinggian air.

1.2 TUJUAN
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dari penelitian tugas akhir adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui cara kerja ESP32 saling berkomunikasi di jaringan Mesh.
2. Untuk mengetahui cara kerja Water Level Sensor dalam mengukur level air.
3. Untuk mengetahui perbandingan level air pada saat kemiringan wadah air berada
pada bidang datar dan bidang miring.

4. Untuk mengetahui kualitas jaringan mesh berdasarkan parameter yang ditentukan.



1.3 MANFAAT
Adapun manfaat dari penelitian tugas akhir yang dilakukan, antara lain :

1. Dapat digunakan dalam penelitian lainnya yang menggunakan jaringan Mesh
2. Agar dapat dikembangkan untuk fungsi lain selain mengukur level air.
3. Agar dapat diketahui keakuratan Water Level Sensor dalam mengukur level air di
bidang miring.
4. Agar kualitas jaringan mesh pada ESP32 dapat di maintenance supaya terus dalam
kualitas yang baik.
14 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, adapun beberapa rumusan
masalah yang terdapat pada penelitian ini:
1. Bagaimana cara kerja ESP32 dalam mengirimkan data di jaringan Mesh?
2. Bagaimana cara kerja Water Level Sensor mengukur nilai resistensi didalam air?
3. Adakah perbedaan level air di bidang datar dan di bidang miring?
4

Bagaimana kualitas jaringan mesh yang diimplementasikan pada ESP32?

1.5  BATASAN MASALAH
Batasan masalah pada tugas akhir ini yaitu sebagai berikut :
1. Data yang didapatkan berupa ketinggian level air (cm)
2. Modul yang digunakan adalah modul WiFi ESP32 berjumlah 4 Modul.
3. Water Level Sensor yang digunakan berjumlah 3.
4. Voltase yang digunakan pada ESP32 adalah 3.3 Volt.
5. Jaringan Mesh yang digunakan hanya di jaringan lokal.
6. Parameter yang digunakan adalah delay, persentase packet loss, dan throughput.



1.6 METODOLOGI PENELITIAN
Agar tujuan penelitian ini tercapai berikut beberapa tahapan yang

akan dilewati yaitu :
1. Studi Pustaka / Literature

Pada Tahap pertama ini diawali dengan mencari masalah yang sesuai
dan relevan untuk diangkat sebagai penelitian. Setelah itu, mencari beberapa
sumber seperti artikel, jurnal, buku, dan yang lainnya yang berhubungan
langsung dengan tugas akhir.
2. Perancangan Sistem

Pada tahapan ini merupakan tahapan mengenai bagaimana membangun
dan menerapkan metode pada sistem tugas akhir. Selain itu, apa yang
digunakan pada penelitian seperti hardware dan software, kemudian
bagaimana proses konfigurasi ataupun menulis kode untuk penerapan metode
pada tugas akhir.
3. Pengujian

Pada tahap ketiga ini merupakan tahap lanjutan dari perancangan sistem
dimana pada tahap ini dilakukan pengujian berdasarkan metodologi
penelitian dan penelitian sebelumnya sehingga didapatkan hasil uji yang
sesuai dan tepat secara konsep ataupun praktis.
4. Analisa

Tahap ini adalah menganalisa data hasil pengujian dengan diterapkan
pendekatan tertentu, sehingga didapat hasil yang objektif dimana data
diperoleh dari proses pengujian.
5. Kesimpulan dan Saran

Tahap ini dilakukan dengan menarik kesimpulan dari analisa dan studi
literatur serta saran untuk penulis selanjutnya jika akan dijadikan bahan

referensi.



1.7 SISTEMATIKA PENULISAN
Untuk memudahkan dalam proses penyusunan tugas akhir ini dan memperjelas isi

dari setiap bab maka dibuat sistematika sebagai berikut :

PENDAHULUAN
Bab ini berisi penjelasan secara sistematis mengenai landasan topik penelitian yang
meliputi latar belakang, Tujuan, Manfaat, Rumusan dan Batasan Masalah. Kemudian

Metodologi Penelitian dan yang terakhir mengenai sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi dasar — dasar teori dari penelitian terkait mengenai pengertian
monitoring, Internet of Thing, Mikrokontroller ESP32, Water Level Sensor, Jaringan

Mesh. Yang berhubungan dengan penelitian.

METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menjelaskan secara sistematis, bagaimana proses penelitian dilakukan.
Penjelasan pada bab ini meliputi tahapan perancangan sistem (System design)

dan penerapan penelitian.

HASIL DAN ANALISA
Pada bab ini menjelaskan hasil pengujian yang dilakukan serta analisis dari tiap
data yang diperoleh dari hasil pengujian.

KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisi kesimpulan tentang penelitian yang dilakukan, serta menjawab
tujuan yang hendak dicapai pada BAB | PENDAHULUAN.
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